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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari penelitian yang dilaksanakan dengan berdasarkan
rumusan masalah dan konsep operasional, disimpulkan bahwa program
bimbingan karir wujud dan telah di implementasi di Madrasah Aliyah
Ummatan Wasathan Pondok Pesantren Teknologi Riau dengan baik karena:
1. Program layanan bimbingan karir di madrasah tesebut tersusun
mengikut jadwal.
2. Mempunyai sumber informasi-informasi yang banyak tentang
karir.
3. Menggunakan pedoman bimbingan karir yang khusus.
4. Memberi masukan yang Islami kepada santri dalam memilih
karir .
5. Melaksanakan sebagian besar kegiatan dalam pedoman teori
bimbingan karir .
B. Saran-saran
1. Peneliti mengharapkan kepada pihak madarasah supaya menambah
dan menyediakan pembimbing atau konselor supaya pelayanan
dapat diberikan secara kerap.
64
2. Diharapkan kepada guru Bimbingan Konseling untuk menambah
dan meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya. Melaksanakan
kegiatan yang belum pernah dijalankan seperti karyawisata,
lawatan ke luar, ke tempat perusahaan dan lapangan kerja yang
sebenar. Kemudian mendatangkan nara sumber atau penceramah
dari luar.
3. Guru matapelajaran diharapkan untuk selalu mendukung guru BK
dalam memberi pemahaman tentang kepentingan sesuatu
matapelajaran.
4. Kepada kementerian agama, pimpinan Pondok Pesantren
Teknologi Riau dan yang berkaitan agar dapat menyelesaikan
pembinaan madrasah karena kondisinya ada yang tidak layak
digunakan dan boleh mengundang kecelakaan kepada siswa dan
guru.
